Vol. 10, No. 2 Desember 2024


  Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vol. 10, No. 2 Desember 2024



  Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

[bookmark: _Hlk78965008][bookmark: _Hlk73858157]
Revitalisasi Literasi Kepemimpinan dalam Membangun SDM Lembaga Dakwah yang Unggul di Era Disrupsi

Al Kahfi1*, Cecep Castrawijaya2
1,2 Magister Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta

*Corresponding Author:
Nama Penulis: Al Kahfi
Alamat Email: alkafi588@gmail.com 
	ARTICLE INFO
	ABSTRAK



	Keywords: 
Literasi kepemimpinan, SDM lembaga dakwah, revitalisasi kepemimpinan, dakwah digital, transformasi organisasi

Submitted: 
Accepted: 













	Literasi kepemimpinan menjadi elemen fundamental dalam membangun sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam lembaga dakwah, terutama di era disrupsi yang ditandai dengan perubahan sosial, teknologi, dan komunikasi yang cepat. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengkaji literatur dari buku, jurnal internasional bereputasi, serta dokumen akademik lainnya untuk memahami bagaimana literasi kepemimpinan dapat menjadi strategi utama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan SDM dakwah. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemimpin lembaga dakwah yang memiliki literasi kepemimpinan yang kuat lebih mampu mengelola organisasi secara adaptif, memanfaatkan teknologi dalam dakwah, serta membangun sistem kaderisasi yang berkelanjutan. Selain itu, literasi kepemimpinan juga berkontribusi dalam membangun budaya organisasi dakwah yang inovatif, memperkuat jejaring kolaborasi, serta meningkatkan kualitas regenerasi kepemimpinan dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi literasi kepemimpinan merupakan strategi penting dalam membangun SDM lembaga dakwah yang unggul dan relevan di era modern.
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	Leadership literacy is a fundamental element in developing excellent human resources (HR) within Islamic preaching institutions, especially in the era of disruption characterized by rapid social, technological, and communication changes. This study employs a literature review method by analyzing books, reputable international journals, and academic documents to understand how leadership literacy is a key strategy in enhancing the effectiveness and efficiency of HR management in Islamic preaching institutions. The findings indicate that leaders with strong leadership literacy can manage organizations adaptively, utilize technology in preaching, and establish sustainable leadership regeneration systems. Moreover, leadership literacy contributes to fostering an innovative organizational culture, strengthening collaborative networks, and improving leadership succession in response to global challenges. Thus, this study emphasizes that revitalizing leadership literacy is crucial for developing excellent human resources within Islamic preaching institutions and ensuring their relevance in the modern era.



 Pendahuluan
Literasi kepemimpinan menjadi salah satu isu krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di berbagai sektor, termasuk dalam lembaga dakwah (S. Ahmad & Kaleem, 2021). Beberapa pakar berpendapat bahwa kepemimpinan yang efektif hanya membutuhkan pengalaman dan kharisma tanpa perlu pendekatan berbasis literasi dan data (Northouse, 2021). Namun, pandangan ini semakin dipertanyakan di era disrupsi, di mana kompleksitas tantangan yang dihadapi organisasi, termasuk lembaga dakwah, menuntut pemimpin yang memiliki wawasan luas, kemampuan analitis, dan kepekaan terhadap perubahan sosial serta teknologi (Goleman, Boyatzis, & McKee, 2013 & Munayer, 2024). Dalam konteks lembaga dakwah, kepemimpinan yang masih berbasis tradisional sering kali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan zaman, terutama dalam mengelola SDM agar tetap relevan. Era disrupsi telah mengubah cara organisasi, termasuk lembaga keagamaan, mengelola SDM (S. Ahmad & Kaleem, 2021; Mustopa & Iswantir, 2023). Data dari Kementerian Agama Republik Indonesia (2023) menunjukkan bahwa dari lebih dari 250 ribu lembaga keagamaan di Indonesia, hanya sekitar 30% yang memiliki sistem manajemen SDM yang berbasis teknologi dan literasi digital (Dera Nugraha, 2024). Mayoritas lembaga dakwah masih bergantung pada pola kepemimpinan konvensional yang menitikberatkan pada otoritas personal dan belum menerapkan pendekatan berbasis data atau teknologi dalam pengelolaan SDM mereka. Akibatnya, banyak lembaga dakwah mengalami tantangan dalam melakukan regenerasi kepemimpinan dan menyesuaikan diri dengan pola komunikasi generasi muda yang lebih interaktif dan berbasis digital (Yasmin, 2024).
Transformasi digital dan perubahan pola komunikasi generasi muda menuntut adanya kepemimpinan yang lebih literatif, yaitu pemimpin yang tidak hanya memahami visi dakwah tetapi juga memiliki wawasan luas dalam mengelola SDM secara efektif di era modern (Bass & Riggio, 2006). Tanpa literasi kepemimpinan yang memadai, lembaga dakwah berisiko mengalami stagnasi, kehilangan relevansi, dan kesulitan dalam menarik partisipasi generasi muda yang lebih akrab dengan budaya digital (Arnaud et al., 2024). Beberapa penelitian sebelumnya telah mengangkat pentingnya literasi kepemimpinan dalam berbagai konteks organisasi. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Kouzes dan Posner (2017) menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki tingkat literasi kepemimpinan yang tinggi lebih mampu menginspirasi, menggerakkan tim, dan membawa organisasi mereka menuju inovasi yang berkelanjutan (Lily Dianafitry Hasan, 2025). Sementara itu, penelitian dari Hamzah dan Yusuf (2021) mengungkapkan bahwa masih banyak lembaga keagamaan di Indonesia yang belum menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan berbasis literasi, sehingga mengalami tantangan dalam pengelolaan SDM, termasuk rendahnya efisiensi dan kurangnya regenerasi kepemimpinan (Zuhro, 2021).
Namun, penelitian-penelitian sebelumnya belum banyak membahas secara spesifik bagaimana literasi kepemimpinan dapat diterapkan dalam konteks transformasi SDM di lembaga dakwah (Zhao et al., 2024). Mayoritas kajian lebih berfokus pada literasi kepemimpinan dalam dunia korporasi atau organisasi pemerintahan, sementara organisasi keislaman cenderung kurang mendapatkan perhatian akademik yang cukup. Selain itu, masih minim penelitian yang mengaitkan literasi kepemimpinan dengan era disrupsi digital dalam konteks lembaga dakwah, padahal perubahan zaman ini sangat berdampak pada cara dakwah disampaikan dan bagaimana SDM dakwah dikelola secara efektif . Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah keterbaruan dalam kajian literasi kepemimpinan dengan menyoroti urgensinya dalam revitalisasi literasi kepemimpinan SDM di lembaga dakwah. Kajian ini akan menggali bagaimana literasi kepemimpinan dapat menjadi strategi utama dalam membentuk SDM yang unggul, adaptif, dan relevan dengan tantangan zaman. Dengan mengintegrasikan konsep literasi kepemimpinan dengan pendekatan manajemen perubahan dalam lembaga dakwah, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan perspektif baru dalam pengelolaan SDM keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi model kepemimpinan yang efektif dalam mengelola SDM lembaga dakwah di tengah disrupsi teknologi dan sosial. Dengan semakin berkembangnya kecerdasan buatan (AI), media sosial, serta platform digital dalam aktivitas keagamaan, kepemimpinan di lembaga dakwah tidak lagi bisa bergantung pada pola konvensional. Pemimpin dakwah harus memiliki kemampuan membaca tren, menguasai teknologi, serta mampu membimbing SDM agar tetap relevan dalam menghadapi dinamika perubahan global.
Minimnya literasi, terutama dalam aspek kepemimpinan, menjadi tantangan besar dalam upaya membangun sumber daya manusia (SDM) yang unggul di lembaga dakwah, terutama di era disrupsi yang penuh dengan perubahan cepat. Rendahnya literasi kepemimpinan mengakibatkan lemahnya pemahaman terhadap konsep manajemen modern, inovasi dalam dakwah, serta strategi pengelolaan SDM yang adaptif (Cetindamar Kozanoglu & Abedin, 2021) . Menurut data UNESCO, tingkat minat baca di Indonesia masih sangat rendah, yang berdampak pada kurangnya pemimpin yang memiliki wawasan luas dan berbasis data dalam mengambil keputusan strategis (Emilia et al., 2024). Dalam konteks lembaga dakwah, hal ini menyebabkan kepemimpinan yang stagnan, kurang responsif terhadap perkembangan teknologi, dan tidak mampu mengakomodasi dinamika sosial generasi muda. Akibatnya, banyak lembaga dakwah mengalami kesulitan dalam melakukan regenerasi kepemimpinan, mengembangkan kompetensi SDM, serta merancang strategi dakwah yang relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, literasi kepemimpinan harus menjadi fokus utama dalam revitalisasi dan transformasi lembaga dakwah agar mampu melahirkan SDM yang unggul, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era digital.

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk menganalisis peran literasi kepemimpinan dalam revitalisasi SDM lembaga dakwah di era disrupsi. Metode ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap konsep, teori, serta temuan empiris yang telah dipublikasikan dalam berbagai sumber akademik, seperti buku, jurnal bereputasi internasional, prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik kepemimpinan Islam dan pengembangan SDM dalam lembaga dakwah. Studi pustaka memberikan landasan yang kuat dalam memahami bagaimana literasi kepemimpinan dapat berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dakwah dan kualitas SDM yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman.
Sebagai dasar teoritis, penelitian ini mengacu pada teori kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya seorang pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi anggotanya untuk mencapai potensi terbaik. Dalam konteks lembaga dakwah, pemimpin yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik akan mampu membangun SDM yang unggul. Selain itu, penelitian ini juga berlandaskan pada teori manajemen perubahan, yang relevan dalam memahami strategi revitalisasi kepemimpinan dalam menghadapi disr upsi teknologi dan tantangan global. Pendekatan ini menyoroti bagaimana pemimpin dalam lembaga dakwah dapat merancang strategi perubahan yang efektif, termasuk dalam pemanfaatan teknologi digital untuk memperkuat sistem dakwah.
Untuk memastikan keakuratan hasil penelitian, dilakukan proses triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan temuan dari berbagai referensi akademik guna mendapatkan perspektif yang lebih objektif. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai peran literasi kepemimpinan dalam meningkatkan efektivitas SDM lembaga dakwah, serta menyusun strategi yang lebih relevan dalam menghadapi tantangan zaman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan model kepemimpinan Islam yang lebih adaptif dan berkelanjutan dalam membangun SDM dakwah yang unggul.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Literasi Kepemimpinan dalam Konteks Lembaga Dakwah
Kepemimpinan dalam lembaga dakwah memiliki peran sentral dalam mengarahkan visi, strategi, dan implementasi dakwah yang efektif. Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada administrasi dan manajerial, tetapi juga pada spiritualitas, keteladanan, serta pengaruh sosial yang luas (Raihan, 2016; Simon & Alouini, 2004; Wahyudi & dkk, 2023). Salah satu karakteristik utama kepemimpinan dalam lembaga dakwah adalah kemampuannya dalam menggabungkan nilai-nilai Islam dengan tuntutan sosial kontemporer (Berliana Kartakusumah, 2006). Literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah merujuk pada kemampuan seorang pemimpin dalam memahami, mengelola, dan mengarahkan lembaga keagamaan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam serta kebutuhan sosial umat (Mashuri, 2020). Literasi ini mencakup berbagai aspek, seperti pemahaman mendalam tentang ajaran Islam, keterampilan komunikasi yang efektif, dan kapasitas untuk menghadapi tantangan modern dalam berdakwah. Salah satu pendekatan dalam literasi kepemimpinan Islam adalah model kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam yang menekankan pada pendidikan holistik dan pembentukan karakter (Syarif Maulidan, 2024). Pentingnya kepemimpinan berbasis nilai Islam dalam institusi pendidikan Muslim, yang juga relevan dalam konteks lembaga dakwah. Model ini menekankan pentingnya kepemimpinan yang berbasis pada keteladanan, kejujuran, dan etika Islam yang kuat (Ayeshah A alazmi., 2024).
Selain itu, dalam konteks dakwah di era digital, pemimpin lembaga dakwah juga harus memiliki literasi teknologi dan komunikasi yang baik (Rafiku Rahman, 2023). Pemanfaatan media sosial dan platform digital dalam dakwah menuntut pemimpin yang tidak hanya memiliki wawasan agama, tetapi juga keterampilan dalam mengelola pesan dan audiens secara efektif. Riyaz Timol mengkaji bagaimana ulama kontemporer, seperti Maulana Tariq Jamil, menggunakan media untuk memperluas jangkauan dakwahnya, yang menunjukkan bahwa pemimpin dakwah modern harus mampu mengadaptasi strategi komunikasi mereka untuk tetap relevan dengan audiens masa kini (Timol, 2023). Dalam konteks kepemimpinan perempuan dalam lembaga dakwah, sebagai contoh pemimpin Muslim perempuan di Kanada memainkan peran penting dalam pendidikan Islam dan membangun komunitas yang inklusif. Studi ini menunjukkan bahwa literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah tidak hanya terbatas pada laki-laki, tetapi juga mencakup peran aktif perempuan dalam menyebarkan nilai-nilai Islam dan memperkuat komunitas Muslim (Amatullah, 2024).
Lebih lanjut, pentingnya literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah juga berkaitan dengan pemahaman akan konteks sosial dan politik di mana dakwah dilakukan. Selain itu kebijakan negara dapat mempengaruhi pengembangan kepemimpinan Islam, yang menegaskan bahwa pemimpin dakwah harus memiliki pemahaman yang luas tentang dinamika sosial dan politik yang memengaruhi umat Islam (Millie, 2023). Dengan demikian, literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah adalah perpaduan antara pemahaman agama yang mendalam, keterampilan komunikasi, adaptasi teknologi, serta kesadaran sosial dan politik. Pemimpin yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik akan mampu membawa lembaga dakwah lebih efektif dalam menyebarkan ajaran Islam dan menjawab tantangan zaman.
Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya tentang administrasi atau manajemen, tetapi juga tentang menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini selaras dengan konsep kepemimpinan Islam yang menekankan keseimbangan antara tugas duniawi dan ukhrawi (Habibur Rahman, 2018). Dalam konteks dakwah, literasi kepemimpinan menjadi faktor penting bagi para dai dan pemimpin lembaga dakwah untuk menyampaikan ajaran Islam secara efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Agusman et al., 2023). Timol  menguraikan  bagaimana ulama kontemporer menggunakan strategi komunikasi berbasis media untuk memperluas jangkauan dakwah mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin dakwah harus mampu memahami perubahan sosial serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas penyebaran ajaran Islam (Timol, 2023). Dengan demikian, literasi kepemimpinan dalam dakwah tidak hanya sebatas kemampuan manajerial, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai Islam, pemanfaatan teknologi, serta kepekaan sosial untuk menyampaikan dakwah yang lebih efektif dan kontekstual..
Kepemimpinan dalam lembaga dakwah tidak hanya berfokus pada pengelolaan organisasi, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual dan moral dalam setiap aspek kepemimpinan (Ezzani & Brooks, 2019). Lembaga dakwah menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan relevansi di era digital. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana pemimpin dakwah dapat mengelola perubahan dan menyelaraskan strategi mereka dengan perkembangan zaman. Kajian oleh Ahmed (2020) menekankan bahwa kepemimpinan dalam organisasi pendidikan Islam harus mampu memahami perubahan sosial dan budaya untuk tetap efektif dalam menyebarkan ajaran Islam (Ahmed, 2023). Selain itu, ada tantangan dalam menjaga otoritas dan kredibilitas kepemimpinan di tengah perubahan sosial yang cepat. Rijal (2020) menyoroti bagaimana kepemimpinan dalam jaringan dakwah, seperti komunitas Hadhrami di Indonesia, dapat berkembang melalui jaringan transnasional dan pendidikan di pusat-pusat Islam terkemuka (Saifullah, 2017). Sementara disisi lain, Literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah memberikan peluang besar dalam memperkuat dakwah Islam di berbagai kalangan. Pemanfaatan teknologi dalam dakwah, seperti melalui media sosial dan platform digital, memungkinkan jangkauan yang lebih luas dan efektif. Serupa dengan tulisan Farid dan Lamb menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Inggris sebagai sarana dakwah dapat memperluas jangkauan pesan Islam ke komunitas global (Farid & Lamb, 2020). 
Kepemimpinan dalam dakwah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu, tetapi juga bagaimana seorang pemimpin mampu membangun sistem yang mendukung pengembangan SDM dakwah. Kepemimpinan yang berbasis nilai Islam berperan dalam membentuk pemimpin yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dalam menegakkan nilai-nilai dakwah (Ayeshah A alazmi., 2024; Matsunaga, 2022). Kualitas SDM dalam dakwah juga sangat dipengaruhi oleh kapasitas literasi kepemimpinan dalam memahami dan merespons perubahan zaman. Keberhasilan kepemimpinan dalam lembaga dakwah bergantung pada kemampuan pemimpin  dalam mengelola pendidikan, membangun jejaring sosial, dan memanfaatkan teknologi sebagai alat dakwah. Dalam konteks ini, pemimpin dakwah yang memiliki pemahaman literasi kepemimpinan yang kuat dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas SDM dan memastikan bahwa pesan Islam dapat diterima secara luas dan relevan (Ahmed, 2023)
Selain itu, kepemimpinan dalam dakwah juga harus responsif terhadap tantangan kontemporer, termasuk perubahan sosial, politik, dan teknologi yang dapat mempengaruhi cara dakwah dilakukan. Pemimpin yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik dapat mengarahkan SDM dakwah untuk tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan umat dengan pendekatan yang efektif dan inovatif (Millie, 2023). Dengan demikian, literasi kepemimpinan menjadi faktor utama dalam pembangunan SDM dakwah yang tidak hanya memiliki kapasitas akademik dan intelektual, tetapi juga kesiapan dalam menghadapi tantangan global dalam menyebarkan ajaran Islam secara luas dan berkelanjutan.
Kompetensi Literasi Kepemimpinan yang Dibutuhkan Lembaga Dakwah di Era Erupsi
Konsep literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah menurut pandangan Al-Qur’an mencakup berbagai aspek yang mendukung efektivitas seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Literasi membaca menjadi landasan utama dalam kepemimpinan dakwah karena Al-Qur’an sendiri dimulai dengan perintah "Iqra" (Bacalah) yang menegaskan pentingnya membaca sebagai sarana memperoleh ilmu dan pemahaman yang lebih dalam terhadap ajaran Islam. Seorang pemimpin dakwah harus memiliki kebiasaan membaca yang kuat agar dapat memahami Al-Qur’an, hadits, serta berbagai literatur keislaman yang relevan dengan tantangan zaman (A. Kahfi, 2024; A. L. Kahfi & Mahmud, 2024). Dengan demikian, pemimpin yang memiliki literasi membaca yang baik akan mampu menyajikan dakwah yang berbasis ilmu dan memiliki kredibilitas yang tinggi dalam menyampaikan pesan Islam.
Selain membaca, literasi menulis juga menjadi bagian penting dalam kepemimpinan dakwah. Dalam sejarah Islam, banyak ulama besar yang meninggalkan warisan keilmuan mereka melalui tulisan, sehingga dakwah tidak hanya dilakukan secara lisan, tetapi juga terdokumentasi dengan baik untuk generasi mendatang (Widodo et al., 2024). Pemimpin dakwah yang memiliki kemampuan menulis yang baik dapat menuangkan pemikirannya dalam bentuk artikel, buku, ataupun konten digital yang dapat diakses oleh umat Islam secara luas. Dalam era digital ini, literasi menulis semakin penting karena dakwah juga banyak dilakukan melalui media sosial, blog, dan berbagai platform digital lainnya yang membutuhkan konten berbobot dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Fatimatur, 2020).
Literasi finansial menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam kepemimpinan dakwah, karena lembaga dakwah sering kali berhubungan dengan pengelolaan dana untuk keperluan operasional, pendidikan, dan kesejahteraan umat (Nur Hidayah, 2021). Al-Qur’an banyak menekankan pentingnya pengelolaan harta yang amanah dan sesuai dengan prinsip syariah. Seorang pemimpin dakwah yang memiliki literasi finansial yang baik akan mampu mengelola sumber daya keuangan dengan transparan, efisien, dan bertanggung jawab. Hal ini juga mencakup kemampuan dalam mencari sumber dana halal, mengelola zakat, infak, dan sedekah dengan bijak, serta memastikan keberlanjutan lembaga dakwah melalui sistem keuangan yang sehat.
Literasi dakwah adalah kemampuan memahami metode dan strategi dakwah yang efektif sesuai dengan kondisi masyarakat. Dalam Al-Qur’an, terdapat berbagai pendekatan dakwah yang dapat digunakan sesuai dengan situasi dan karakteristik audiens, seperti dakwah bil-hikmah (dengan kebijaksanaan), dakwah bil-mau’izhah hasanah (dengan nasihat yang baik), dan dakwah bil-mujadalah (dengan diskusi yang santun) (Zaim, 2022). Pemimpin dakwah yang memiliki literasi dakwah yang baik akan mampu menyesuaikan metode dakwahnya dengan audiens, sehingga pesan Islam dapat diterima dengan lebih baik dan membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat.  Tentunya Islam bisa berkembang dengan cepat ke seluruh penjuru duhia berkat adanya literasi dakwah. Tanpa adanya literasi dakwah, mustahil Islam dapat berkembang ke seluruh pelosok negeri. Oleh sebab itu, umat Islam dituntut untuk menguasai literasi dakwah sehingga diharapkan dapat membantu menyebarkan ajaran Islam melalui literasi dakwah (Fatoni & Tedi, 2017). Dalam menyebarkan ajaran Islam diperlukan metode dan metode yang dianggap paling efektif guna mensyi‟arkan ajaran Islam adalah melalui jalan dakwah.
Literasi teknologi dalam kepemimpinan lembaga dakwah menjadi aspek yang semakin penting di era digital ini. Pemimpin dakwah harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk menyebarkan ajaran Islam secara lebih luas dan efektif. Penggunaan media sosial, website, aplikasi dakwah, hingga kecerdasan buatan menjadi bagian dari strategi dakwah modern yang dapat menjangkau berbagai kalangan (Randi Tamirano, 2023). Selain itu, literasi teknologi juga mencakup pemahaman terhadap keamanan digital, cara menyebarkan konten yang bertanggung jawab, serta keterampilan dalam mengelola data dan analisis digital untuk mengoptimalkan strategi dakwah. Dengan memiliki literasi teknologi yang baik, pemimpin dakwah dapat lebih efektif dalam menyebarkan pesan Islam, menjangkau lebih banyak umat, serta menghadapi tantangan informasi dan disinformasi yang berkembang di dunia digital. Dengan demikian, konsep literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah menurut Al-Qur’an mencakup literasi membaca, menulis, finansial, dakwah, dan teknologi, yang semuanya saling mendukung dalam membentuk pemimpin yang efektif dan mampu menjalankan dakwah secara optimal sesuai dengan tuntunan Islam.
Seiring dengan perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan maka Kompetensi literasi teknologi menjadi aspek penting dalam kepemimpinan dakwah di era digital. Pemimpin dakwah tidak hanya dituntut memahami ajaran Islam secara mendalam, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi sebagai media utama dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat yang semakin terdigitalisasi. Kemampuan dalam mengelola platform digital, memahami algoritma media sosial, serta menciptakan konten dakwah yang relevan dan menarik merupakan bagian dari literasi teknologi yang harus dikuasai oleh pemimpin dakwah masa kini (Zervas & Stiakakis, 2024). Selain itu, pemimpin dakwah harus memahami bagaimana literasi digital dapat memperkuat efektivitas dakwah mereka, terutama dalam menarik perhatian generasi muda yang lebih banyak mengakses informasi melalui internet. Penguasaan kompetensi ini memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan dalam dunia digital, seperti disinformasi dan tantangan interaksi dalam ruang digital yang semakin kompleks (Belhaj, 2024). Oleh karena itu, literasi teknologi bukan hanya pelengkap dalam kepemimpinan dakwah, tetapi menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan dakwah Islam di era digital.
Di era digital yang penuh dengan tantangan dan peluang, pemimpin lembaga dakwah harus memiliki literasi teknologi yang kuat untuk memastikan penyebaran ajaran Islam berjalan efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam Islam, kepemimpinan tidak hanya berbasis pada aspek administratif dan manajerial, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang tinggi. Literasi teknologi dalam kepemimpinan lembaga dakwah dapat dibagi ke dalam lima kompetensi utama: personal, profesional, spiritual, sosial, dan situasional (Cecep Castrawijaya, 2022)
1. Kompetensi personal dalam literasi teknologi bagi pemimpin dakwah mencerminkan kemampuan individu dalam mengembangkan keterampilan digital serta sikap inovatif dalam berdakwah. Seorang pemimpin dakwah harus memiliki kecakapan dalam memahami berbagai platform digital dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam secara luas. Pemimpin yang adaptif terhadap perubahan teknologi akan lebih efektif dalam menjangkau audiens yang semakin terdigitalisasi (Veithal Rizal Rivai, 2004). Selain itu, kesadaran diri dalam menggunakan teknologi secara bijak juga menjadi bagian penting dalam kompetensi ini, agar dakwah tidak hanya berorientasi pada popularitas semata, tetapi tetap berlandaskan niat yang lurus dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Azzuhri et al., 2024).
2. Kompetensi profesional mencerminkan keterampilan teknis dan manajerial dalam pemanfaatan teknologi untuk dakwah. Seorang pemimpin dakwah harus mampu mengelola media digital dengan efektif, memahami algoritma media sosial, serta merancang strategi komunikasi yang tepat sasaran. Penguasaan teknologi tidak hanya terbatas pada penggunaan alat, tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis data digital untuk memahami tren dan kebutuhan audiens. Dengan demikian, dakwah dapat dilakukan secara lebih sistematis dan berbasis data. Selain itu, keamanan digital menjadi aspek krusial dalam era informasi, di mana pemimpin dakwah harus mampu melindungi informasi dakwah dari penyalahgunaan atau penyebaran hoaks yang dapat merugikan umat Islam (Zervas & Stiakakis, 2024).
3. Kompetensi spiritual dalam literasi teknologi memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tetap sesuai dengan ajaran Islam. Pemimpin dakwah harus memiliki kesadaran bahwa teknologi adalah sarana, bukan tujuan utama, sehingga penggunaannya harus selalu diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menyebarkan kebaikan. Keikhlasan dalam berdakwah menjadi fondasi utama agar setiap pesan yang disampaikan membawa keberkahan dan tidak terjebak dalam kepentingan pribadi atau kelompok. Selain itu, etika dalam bermedia digital juga harus diperhatikan, dengan menghindari penyebaran ujaran kebencian, hoaks, atau konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas ibadah, seperti melalui aplikasi pembelajaran Al-Qur’an, kajian online, dan diskusi keislaman interaktif (Abbas & Rawabdeh, 2022).
4. Kompetensi sosial dalam literasi teknologi berarti kemampuan pemimpin dalam membangun dan menjaga hubungan baik dengan audiens serta komunitas dakwah, baik di dunia nyata maupun di ruang digital. Interaksi sosial yang baik dalam dunia digital akan memperkuat jaringan dakwah dan memperluas jangkauan pesan Islam. Pemimpin dakwah harus memahami psikologi audiens serta menggunakan media digital sebagai sarana untuk membangun komunikasi yang efektif dan santun. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami, menghindari provokasi, serta menciptakan konten yang inspiratif menjadi aspek penting dalam kompetensi ini. Selain itu, pemimpin dakwah harus responsif terhadap isu-isu yang sedang berkembang di masyarakat, sehingga pesan dakwah yang disampaikan selalu relevan dengan kebutuhan umat (Martínez-Bravo et al., 2022).
5. Kompetensi situasional dalam literasi teknologi berkaitan dengan kemampuan pemimpin dalam memahami dan merespons kondisi sosial, politik, dan budaya yang terus berubah. Pemimpin dakwah harus mampu membaca tren digital dan menyesuaikan metode dakwah agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan buatan, virtual reality, atau media interaktif lainnya dapat menjadi peluang besar dalam memperluas dakwah. Selain itu, pemimpin dakwah juga harus memahami bagaimana kebijakan negara dan regulasi media digital dapat memengaruhi aktivitas dakwah, sehingga strategi yang digunakan tetap efektif tanpa melanggar aturan yang berlaku. Dalam menghadapi tantangan seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, atau pembatasan dakwah digital, pemimpin harus memiliki strategi yang matang dan berbasis teknologi agar pesan Islam tetap tersampaikan dengan baik (Esh & Ghosh, 2024).
Dengan demikian, kompetensi literasi teknologi dalam kepemimpinan dakwah mencakup aspek personal, profesional, spiritual, sosial, dan situasional. Pemimpin yang memiliki kelima kompetensi ini akan lebih siap dalam menghadapi era digital yang penuh tantangan dan peluang. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak, dakwah Islam dapat tersebar lebih luas dan diterima dengan lebih baik oleh masyarakat modern.
Model Pengembangan SDM Lembaga Dakwah Berbasis Literasi Kepemimpinan
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga dakwah berbasis literasi kepemimpinan merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan dalam menyebarkan ajaran Islam secara efektif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Literasi kepemimpinan dalam konteks ini mencakup kemampuan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam, pengelolaan organisasi, serta pemanfaatan teknologi dalam dakwah (Leliana & Castrawijaya, 2024). Dalam penerapannya, model pengembangan SDM lembaga dakwah berfokus pada beberapa aspek utama, seperti pendekatan pendidikan dan pelatihan, pola rekrutmen dan pembinaan, pemanfaatan teknologi dan inovasi, serta kolaborasi dan networking.
Pendekatan pendidikan dan pelatihan menjadi elemen mendasar dalam meningkatkan kapasitas pemimpin dan dai di lembaga dakwah. Pendidikan kepemimpinan Islam yang holistik diperlukan agar pemimpin dakwah tidak hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga memiliki keterampilan manajerial dan komunikasi yang baik (Dacholfany, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara pendidikan akademik dan pelatihan berbasis praktik menjadi model yang efektif dalam membentuk kepemimpinan berbasis Islam yang berorientasi pada nilai-nilai etika dan moralitas (Shah, 2019). Program pelatihan yang terstruktur dalam lembaga dakwah dapat mencakup berbagai materi seperti strategi komunikasi dakwah, manajemen organisasi Islam, serta pengelolaan konflik dalam komunitas Muslim.
Pola rekrutmen dan pembinaan dalam lembaga dakwah juga menjadi faktor krusial dalam membangun kepemimpinan yang berkualitas. Proses seleksi pemimpin dan dai perlu berbasis kompetensi dan penguatan karakter agar individu yang terlibat dalam dakwah memiliki wawasan yang luas, integritas tinggi, serta kemampuan dalam membangun hubungan sosial yang baik (Hadari Nawawi, 1993). Studi terkait kepemimpinan dalam pendidikan Islam menekankan bahwa pemimpin yang efektif harus memiliki keseimbangan antara kompetensi intelektual dan nilai-nilai spiritual yang kuat (Ayeshah A alazmi., 2024). Dalam pembinaan SDM, pendekatan mentoring dan coaching dapat diterapkan untuk membimbing dai muda agar memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan dakwah serta mampu menyampaikan pesan Islam dengan cara yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.
Pemanfaatan teknologi dan inovasi menjadi aspek yang tidak terpisahkan dalam model pengembangan SDM lembaga dakwah. Di era digital, pemimpin dan dai dituntut untuk menguasai berbagai platform digital guna meningkatkan efektivitas penyebaran dakwah. Teknologi digital dapat digunakan untuk membangun ekosistem dakwah yang lebih luas melalui media sosial, website, podcast, serta aplikasi pembelajaran Islam. Studi terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi dalam kepemimpinan Islam memberikan peluang besar dalam memperkuat keterlibatan umat dan memperluas jangkauan dakwah, terutama bagi generasi muda yang lebih akrab dengan dunia digital (Floyd et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan terkait pemanfaatan teknologi, strategi komunikasi digital, serta pengelolaan konten dakwah berbasis data menjadi bagian penting dalam pengembangan SDM lembaga dakwah.
Kolaborasi dan networking dengan berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, komunitas Islam, dan platform media, menjadi strategi lain dalam meningkatkan kualitas SDM dakwah. Kemitraan dengan perguruan tinggi Islam, pesantren, serta organisasi keislaman dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi para pemimpin dakwah dalam mengembangkan metode dan strategi dakwah yang lebih inovatif (Ken Hayook, edwar, David, 2007).  Kolaborasi ini juga memungkinkan pertukaran pengalaman dan praktik terbaik dalam kepemimpinan Islam, sehingga menghasilkan model kepemimpinan yang lebih inklusif dan responsif terhadap perubahan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa jejaring antar lembaga Islam berkontribusi dalam memperkuat efektivitas kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam serta meningkatkan kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan kontemporer (Zaim, 2022).
Strategi Revitalisasi Literasi Kepemimpinan dalam Membangun SDM lembaga dakwah
Revitalisasi literasi kepemimpinan dalam membangun sumber daya manusia (SDM) dakwah unggul menjadi tantangan sekaligus peluang di era modern. Perubahan zaman yang semakin cepat menuntut pemimpin dakwah untuk mampu beradaptasi, tidak hanya dalam aspek pemahaman keislaman, tetapi juga dalam strategi kepemimpinan yang lebih responsif terhadap perkembangan sosial, teknologi, dan budaya. Untuk itu, transformasi dalam cara berpikir dan pendekatan kepemimpinan menjadi langkah awal dalam memperkuat kapasitas pemimpin dakwah. Pergeseran dari pola kepemimpinan tradisional menuju kepemimpinan yang lebih digital-adaptif menjadi kebutuhan mendesak, di mana pemimpin dakwah harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana utama dalam menyampaikan pesan Islam kepada audiens yang semakin terhubung dalam ekosistem digital. Kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan akan memberikan dampak yang lebih luas dalam memastikan dakwah tetap relevan dan efektif di tengah tantangan modernisasi (Timol, 2023).
Selain perubahan paradigma kepemimpinan, membangun budaya organisasi dakwah yang inovatif juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan efektivitas SDM dalam lembaga dakwah. Sebuah organisasi yang mengedepankan fleksibilitas dan kreativitas akan lebih mampu menjawab tantangan dakwah di era modern. Kepemimpinan yang mendorong inovasi dalam metode dakwah, pengembangan program berbasis riset, serta penggunaan media digital yang interaktif akan menciptakan ekosistem dakwah yang lebih dinamis dan inklusif. Inovasi tidak hanya terbatas pada konten dakwah, tetapi juga pada struktur dan pola kerja dalam organisasi, sehingga SDM dakwah dapat bekerja secara lebih produktif dan efisien dalam menyampaikan pesan keislaman kepada masyarakat luas (Belhaj, 2024).
Efektivitas kepemimpinan dalam dakwah juga bergantung pada sistem evaluasi dan monitoring yang terstruktur. Penilaian berbasis target dan dampak dakwah menjadi salah satu strategi dalam mengukur keberhasilan program dakwah yang dijalankan. Pemimpin yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik akan mampu merancang sistem evaluasi yang tidak hanya melihat capaian kuantitatif, tetapi juga dampak kualitatif yang diberikan kepada masyarakat. Pemanfaatan data dalam mengukur efektivitas dakwah menjadi kunci dalam menentukan strategi yang lebih efektif di masa mendatang. Dengan adanya sistem evaluasi yang jelas, SDM dakwah dapat lebih terarah dalam menjalankan tugasnya serta memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas dakwahnya (Shah, 2019).
Keberlanjutan dakwah dalam jangka panjang bergantung pada strategi kepemimpinan yang berbasis literasi, yang tidak hanya memastikan efektivitas jangka pendek, tetapi juga menjamin keberlanjutan generasi kepemimpinan dakwah berikutnya. Pengembangan SDM dalam lembaga dakwah harus dirancang dengan pendekatan yang berkelanjutan, di mana regenerasi pemimpin dakwah menjadi perhatian utama. Membangun sistem kaderisasi yang berbasis pendidikan kepemimpinan Islam serta mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran kepemimpinan menjadi langkah penting dalam memastikan kesinambungan dakwah. Dengan strategi yang tepat, SDM dakwah tidak hanya menjadi agen penyebar Islam yang efektif di masa kini, tetapi juga dapat menciptakan model kepemimpinan yang terus berkembang sesuai dengan tantangan zaman (Millie, 2023).
Dampak dan Implikasi Literasi Kepemimpinan terhadap SDM Dakwah
Literasi kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga dakwah, terutama dalam meningkatkan kualitas individu, efisiensi organisasi, dan kesiapan dalam menghadapi tantangan global. Pemimpin dakwah yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik mampu membentuk lingkungan kerja yang lebih produktif, membangun sistem dakwah yang lebih efektif, serta memastikan kesinambungan kaderisasi dakwah dalam jangka panjang (Sharp et al., 2018).
Salah satu dampak utama literasi kepemimpinan adalah peningkatan kualitas SDM dalam lembaga dakwah. Pemimpin yang memiliki pemahaman literasi kepemimpinan yang kuat akan mampu mengarahkan anggotanya untuk memiliki kompetensi yang lebih baik, baik dalam aspek keilmuan Islam, komunikasi, maupun manajemen organisasi (Dowell, Sulentic, Dana Bickmore, 2012). Dengan adanya kepemimpinan berbasis literasi, SDM dalam lembaga dakwah lebih terstruktur dalam memahami tugas dan tanggung jawabnya, sehingga efektivitas dakwah dapat terus meningkat. Kajian mengenai kepemimpinan dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa model kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai Islam dapat meningkatkan profesionalisme dan kapasitas individu dalam organisasi keislaman (Ahmed, 2023). Dengan adanya pemimpin yang memiliki wawasan luas dan pemahaman strategis, lembaga dakwah dapat mencetak dai dan pemimpin masa depan yang tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial yang lebih luas.
Selain meningkatkan kualitas SDM, literasi kepemimpinan juga berkontribusi terhadap efisiensi dan efektivitas kinerja dakwah. Lembaga dakwah yang dipimpin oleh individu dengan literasi kepemimpinan yang baik cenderung memiliki sistem kerja yang lebih terorganisir, transparan, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Literasi kepemimpinan memungkinkan pemimpin dakwah untuk memanfaatkan strategi berbasis data, teknologi digital, serta metode dakwah yang lebih kontekstual dengan kebutuhan masyarakat. Studi tentang etika kepemimpinan menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki pemahaman kepemimpinan yang baik akan lebih mampu membangun lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi anggotanya, serta menciptakan kebijakan organisasi yang lebih efektif (I. Ahmad & Umrani, 2019). Efisiensi dalam organisasi dakwah juga dapat dicapai dengan menerapkan sistem evaluasi berbasis target dan dampak, yang memungkinkan setiap individu dalam lembaga dakwah untuk terus meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan.
Dalam jangka panjang, literasi kepemimpinan berperan penting dalam menentukan proyeksi masa depan SDM lembaga dakwah dalam menghadapi tantangan global. Perubahan sosial, politik, dan teknologi yang semakin cepat menuntut pemimpin dakwah untuk memiliki fleksibilitas dan inovasi dalam merancang strategi dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman (Woods et al., 2014). Dengan adanya kepemimpinan yang berbasis literasi, lembaga dakwah dapat memastikan bahwa kaderisasi pemimpin dan dai masa depan berjalan dengan baik dan tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kajian mengenai otoritas keagamaan dan tantangan modernitas menunjukkan bahwa pemimpin Islam di berbagai belahan dunia harus menghadapi dinamika baru dalam membangun legitimasi dan pengaruhnya, terutama dalam masyarakat yang semakin sekuler dan pluralistik (Belhaj, 2024). Dengan demikian, penguatan literasi kepemimpinan dalam lembaga dakwah menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan dakwah Islam dalam menghadapi perubahan global.
Dengan adanya literasi kepemimpinan yang kuat, SDM dalam lembaga dakwah dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal. Peningkatan kualitas individu, efisiensi dalam organisasi, serta kesiapan dalam merespons perubahan global menjadi aspek utama yang menunjukkan bahwa literasi kepemimpinan memiliki dampak yang mendalam terhadap keberlanjutan dakwah Islam di masa depan.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi kepemimpinan memiliki peran strategis dalam membangun SDM yang unggul di lembaga dakwah. Pemimpin yang memiliki literasi kepemimpinan yang baik tidak hanya mampu mengelola organisasi secara efektif, tetapi juga dapat mengadaptasi strategi dakwah sesuai dengan perkembangan sosial dan teknologi. Dalam menghadapi era disrupsi, lembaga dakwah yang menerapkan literasi kepemimpinan yang kuat lebih mampu meningkatkan efisiensi kerja, memperkuat sistem kaderisasi, serta membangun budaya inovasi dalam organisasi. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam kepemimpinan dakwah terbukti dapat memperluas jangkauan dakwah serta meningkatkan efektivitas komunikasi dengan audiens yang lebih beragam. Dengan adanya strategi kepemimpinan berbasis literasi, lembaga dakwah dapat lebih fleksibel dalam menghadapi tantangan zaman, baik dalam aspek pengelolaan SDM, adaptasi teknologi, maupun penguatan kolaborasi dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, penguatan literasi kepemimpinan tidak hanya berkontribusi terhadap efektivitas organisasi dakwah, tetapi juga berperan dalam memastikan keberlanjutan dakwah Islam di era modern. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, diperlukan langkah konkret dalam implementasi literasi kepemimpinan di lembaga dakwah melalui pelatihan kepemimpinan, penguatan sistem rekrutmen SDM, serta optimalisasi teknologi digital dalam dakwah. Keberhasilan revitalisasi literasi kepemimpinan akan sangat bergantung pada kesediaan pemimpin dan lembaga dakwah untuk bertransformasi dan beradaptasi dengan dinamika perubahan zaman.
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